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INTISARI

Kemunculan COVID-19 di akhir tahun 2019 membuat Indonesia dan Tiongkok melakukan
diplomasi keschatan global. Diplomasi keschatan global dimengerti sebagai sebuah proses
pembuatan  kebijakan yang  dilakukan olch aktor ncgara dan non-ncgara untuk
menyclesaikan suatu permasalahan keschatan tertentu. Penclitian ini bertujuan untuk
menjelaskan bagaimana kerja sama yang dilakukan oleh Indonesia dan Tiongkok dalam
diplomasi kesehatan khususnya untuk pengembangan vaksin COVID-19. Penclitian ini
menggunakan konsep Diplomasi Keschatan Global sebagai landasan pemikiran. Data
dipcrolch dengan studi literatur berjenis data kualitatif dengan sumber data sckunder.
Mectode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif-eksplanatif dengan hasil
penelitian yang menunjukkan kemampuan Indonesia dan Tiongkok dalam melakukan
diplomasi keschatannya melalui empat indikator utama yaitu Leadership Governaice,
Interests, Norms Funding Support, dan Framing Severity Reach Commercial link. Dengan
aktor PT Bio Farma dari Indonesia dan PT Sinovac dari Tiongkok, kedua lembaga ini

membuat perjanjian tentang pertukaran teknologi serta pasokan vaksin.

Kata kunci : Diplomasi Kesehatan Global, Diplomasi Vaksin, COVID-19, Kerja

Sama Bilateral, Indonesia, Tiongkok
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ABSTRACT

The emergence of COVID-19 at the end of 2019 made Indonesia and China carry out
global health diplomacy Global health diplomacy 1s a policy-making process carried out
by state and non-statc actors to solve a particular health problem. This study aims to
cxplain how the cooperation between Indoncsia and China in health diplomacy, especially
for the development of the COVID-19 vaccine. This study uses the concept of Global
Health Diplomacy as a rationale. Data obtained by literature study of the type of qualitative
data with sccondary data sources. The rescarch method used is a qualitatuve-explanatory
approach with rescarch results showing the ability of Indonesia and China to carry out
health diplomacy through four main indicators, namely Leadership Governance, Interests,
Norms Funding Support, and Framing Severity Reach Commercial link. With actors PT
Bio Farma from Indonesia and PT Sinovac from China, the two institutions made an

agreement on technology exchange and vaccine supply.

Key words : Global Health Diplomacy, Vaccine Diplomacy, COVID-19, Bilateral

Cooperation, Indonesia, China
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Virus Corona atau severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2)
adalah virus yang menyerang sistem pernapasan. Penyakit karena infeksi virus ini
disebut COVID-19. Virus ini pertama kali dilaporkan di Wuhan, provinsi Hubei.
Kasus pertama virus ini muncul pada tanggal 18 Desember hingga 29 Desember 2019
dimana terdapat lima pasien yang dirawat dengan Acute Respiratory Distress
Syndrome (ARDS). Virus Corona bisa menyebabkan gangguan ringan pada sistem
pernapasan, infeksi paru-paru yang berat, hingga kematian. Pada 11 Februari 2020,
World of Health Organization (WHO) secara resmi mengumumkan nama Coronavirus
Disease of 2019 atau COVID-19. Lalu COVID-19 diumumkan secara resmi sebagai
pandemi oleh WHO pada tanggal 12 Maret 2020.

Kasus ini tumbuh signifikan antara 31 Desember 2019 hingga 3 Januari 2020,
dengan 44 kasus dilaporkan. Virus ini telah menyebar dari beberapa provinsi
Tiongkok ke Thailand, Jepang, dan Korea Selatan dalam waktu kurang dari sebulan.
Hingga tanggal 29 Maret 2020, terdapat 634.835 kasus dan 33.106 jumlah kematian di
seluruh dunia dimana terbukti pada 2 Maret 2020, Presiden Indonesia yaitu Joko
Widodo mengumumkan kasus pertama COVID-19 yang ada di Indonesia. Hal ini
menyebabkan awal mula melonjaknya kasus COVID-19 di Indonesia sebagaimana

tabel yang akan penulis jelaskan di bawah.



Tabel 1.1 Peningkatan Kasus COVID-19 di Indonesia 2021

Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah
kasus kasus kasus kasus
No. Provinsi per 31 | per 29 | per 30| per 31
Maret | April Juni Juli
2020 2020 2021 2021
1. Aceh 5 9 19148 22577
2. Bali 19 215 49996 73674
3. Banten 142 388 56638 110157
4. Bangka Belitung 2 10 21033 32196
5. Bengkulu 1 12 9867 16898
6. DI Yogyakarta 23 94 59567 114379
7. DKI Jakarta 747 4092 535788 | 807872
8. Jambi 2 32 12754 19579
9. Jawa Barat 198 1009 376982 | 597911
10. | Jawa Tengah 93 711 251604 | 372489
11. | Jawa Timur 93 872 171830 | 298525
12. | Kalimantan Barat 9 58 14477 24859
13. | Kalimantan Timur 20 119 76746 113483
14. | Kalimantan Tengah 9 127 25553 34052
15. | Kalimantan Selatan 8 157 35994 46323
16. | Kalimantan Utara 2 92 12891 20363
17. | Kepulauan Riau 7 89 25503 43743
18. | Nusa Tenggara Barat 4 230 12992 18975
19. | Sumatera Selatan 5 144 28540 45130
20. | Sumatera Barat 8 145 50734 69110
21. | Sulawesi Utara 2 44 16214 23387
22. | Sumatera Utara 19 114 36083 57675
23. | Sulawesi Tenggara 3 53 11306 16092
24. | Sulawesi Selatan 50 465 64020 81363
25. | Sulawesi Tengah 3 47 13577 21760
26. | Lampung 8 46 21475 33520
27. | Riau 3 41 70138 94044
28. | Maluku Utara 1 26 5123 9860
29. | Maluku 1 23 8492 13307
30. | Papua Barat 2 37 10577 18027
31. | Papua 10 189 20945 26442
32. | Sulawesi Barat 1 38 5793 8079
33. | Nusa Tenggara Timur 0 1 18238 37739
34. | Gorontalo 0 15 5847 7616
TOTAL 1500 9744 2156465 | 331206

Sumber : Gerakan Masyarakat Hidup Sehat Kementerian Kesehatan Republik Indonesia




Tabel 1.1 di atas menjelaskan bagaimana perkembangan COVID-19 di Indonesia
sejak Maret 2020, dimana bulan tersebut adalah awal COVID-19 berkembang di
Indonesia. Sebelum vaksin dari Tiongkok beredar ke seluruh Indonesia pada Juli 2021,

COVID-19 meningkat.

Grafik 1.1 Perkembangan Kasus COVID-19 Maret 2020 — Juli 2022
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Sumber : Andrafarm

Grafik tersebut menjelaskan bagaimana perkembangan kasus kumulatif COVID-19
di Indonesia hingga Juli 2022.

Peningkatan kasus COVID-19 di Indonesia yang sudah dijelaskan pada tabel 1.1
membuat Indonesia mencari solusi untuk mengatasi pandemi yang terjadi di
Indonesia. Beberapa hal yang dilakukan oleh pemerintah untuk menangani kasus ini
antara lain adalah penghimbauan terhadap masyarakat. Pemerintah menghimbau
masyarakat unuk tidak melakukan panic buying namun memastikan kebutuhan pokok

yang cukup, serta pemerintah juga menyosialisasikan masyarakat untuk isolasi




mandiri. Jika ada kepentingan untuk keluar pun diharuskan mematuhi protokol
kesehatan yaitu mencuci tangan, memakai masker, menjaga jarak, menjauhi
kerumunan, dan mengurangi mobilitas. Selain itu, pemerintah juga mengadakan
PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) diikuti PSBB (Pembatasan
Sosial Berskala Besar). Pelaksanaan PPKM terdiri dari beberapa elemen, seperti
pembatasan kantor dengan penerapan work from home sebesar 65% dan bekerja di
kantor sebesar 25%. PPKM menargetkan kegiatan masyarakat terbatas berbasis kota
dan kabupaten. Selain itu, ada pembatasan jam buka pusat perbelanjaan atau mal
hingga pukul 19.00 WIB, serta kemampuan untuk melakukan kegiatan belajar
mengajar secara online. Sedangkan PSBB merupakan kekarantinaan kesehatan dengan
kriteria jumlah kasus atau jumlah kematian akibat penyakit meningkat serta ada kaitan
epidemiologis dengan kejadian serupa di wilayah atau negara lain. Untuk
pelaksanaannya, PSBB sendiri bersifat lebih ketat karena terdapat beberapa kegiatan
yang dibatasi meliputi peliburan sekolah dan tempat kerja, menghentikan kegiatan
keagamaan di rumah ibadah, pembatasan kegiatan di tempat atau fasilitas umum,
pembatasan kegiatan sosial budaya, hingga pembatasan transportasi.

Selain hal-hal di atas, Indonesia juga berusaha untuk mengembangkan vaksin.
Namun, untuk mengembangkan vaksin sendiri, Indonesia masih membutuhkan
bantuan dari negara lain khususnya dari negara-negara pembuat dan penyebar vaksin.
Guna mendapatkan tambahan untuk vaksin, Menteri Luar Negeri Indonesia secara
aktif melakukan kunjungan kerjasama bilateral ke negara sahabat seperti Tiongkok,
Uni Emirat Arab, Swiss, serta Inggris (Dewi, 2021). Kerjasama ini dinilai selaku
modal kokoh guna pengadaan serta memadai stok vaksin untuk Indonesia. Meski
jumlah vaksin yang tersedia sangat sedikit, pemerintah harus diperbolehkan memesan

terlebih dahulu karena vaksin tersebut masih dalam tahap studi klinis tahap ketiga.



Indonesia bergerak cepat karena ingin menjadi yang terdepan dan terhindar dari
ketertinggalan bangsa lain. Di sisi lain, Indonesia melakukan kerjasama bilateral untuk
membangun hubungan yang kuat dengan negara sahabat karena tindakan cepat
diperlukan untuk ini dan hubungan baik merupakan prasyarat pilihan suatu negara
untuk menawarkan vaksin. Indonesia menerima komitmen dari Tiongkok melalui
Sinovac, Uni Emirat Arab melalui G24 yang bekerja sama dengan Sinopharm, dan
Inggris melalui AstraZenecca (Kurniadi, 2020). Kerja sama bilateral ini dilakukan
untuk memastikan, melalui diplomasi vaksin, semua orang aman dan terlindungi dari
dampak COVID-19 dan memiliki akses ke vaksin, yang dapat diakses oleh semua
orang dari semua negara. Diplomasi dalam vaksin juga merupakan komitmen global
untuk mencapai tujuan perdamaian dan kemakmuran global. Tujuannya adalah untuk
memberikan kontribusi bagi pelestarian dunia dan perdamaian global, dan salah satu
caranya adalah memperoleh manfaat dan rasa aman dari ancaman yang datang dari
luar negeri. Diplomasi vaksin ini juga menunjukkan bahwa kerja sama bilateral dalam
bidang vaksin ini merupakan mitigasi terhadap penanganan COVID-19.

Tahap pertama dari tiga tahap diplomasi vaksin Indonesia melibatkan penggunaan
langkah-langkah multilateral. Kedua, ada diplomasi bilateral. Ketiga, Pemerintah
Indonesia melalui Menteri Luar Negeri mengupayakan penemuan vaksin. Untuk
membantu penanganan COVID-19 di Indonesia, setidaknya ada dua alternatif
pengembangan vaksin di Indonesia. Pertama, menciptakan ketahanan dengan
memproduksi vaksin secara mandiri. Kedua, menjalin kerja sama dengan perusahaan
internasional dalam rangka pemenuhan ketersediaan vaksin, baik melalui kerja sama
pengembangan maupun distribusi melalui akuisisi. Diplomasi vaksin di Indonesia
mengacu pada upaya menjalin kerja sama dalam pelaksanaan penyediaan vaksin dan

obat-obatan COVID-19 kepada masyarakat Indonesia. Indonesia memilih Tiongkok



menjadi rekan dalam pengembangan vaksin karena Tiongkok merupakan negara yang
pertama kali menciptakan vaksin COVID-19 yaitu Sinovac. Selain itu, ada tiga alasan
Indonesia memilih Tiongkok sebagai partner pengembangan vaksinnya yaitu kedua
negara sama-sama melakukan diplomasi kesehatan dan diplomasi vaksin, kemudian,
Presiden Joko Widodo dan Xi Jinping menandatangani kesepakatan di mana Tiongkok
setuju untuk membantu Indonesia membangun pusat produksi vaksin regional, dan
Tiongkok serta Indonesia memiliki sudut pandang yang sama, yaitu peduli dengan
keselamtan dan kesehatan kehidupan masyarakat dan menentang nasionalisme vaksin.
Nasionalisme vaksin merupakan kondisi ketika satu negara ingin mengamankan stok
vaksin pertama demi kepentingan warga negaranya sendiri (Strangio,2021).

Alasan lain Indonesia memilih Tiongkok ialah kecepatan distribusinya. Indonesia
juga percaya bahwa Tiongkok mampu membantu Indonesia dalam mengejar tujuan
nasionalnya. Tiongkok dianggap mampu memperkuat hubungan perdagangan dan
interaksi antar negara sekaligus membantu pemulihan ekonomi. Penciptaan fasilitas
ekonomi yang bermanfaat juga meningkatkan kehadiran dan pengaruh Indonesia di
kawasan dan Internasional. Karena transfer informasi dan teknologi dari Tiongkok,
pembangunan fasilitas juga dapat memajukan penelitian dan pengembangan vaksin
nasional, sehingga meningkatkan kualitas infrastruktur kesehatan (Jose, 2021).

Adapun keuntungan yang Indonesia dapat dari kerjasama diplomasi vaksin ini ialah
bantuan teknologi canggih dari Tiongkok, dan hubungan intens keduanya
memungkinkan adanya kerjasama antar dua negara di bidang lain. Perdagangan luar
negeri dan pameran online (China Import and Export Fair), serta BRI (Belt Road
Initiative), memberikan beberapa manfaat bagi Tiongkok dan Indonesia. BRI yang

berada di bawah Poros Maritim Global dapat memperkuat kerja sama bilateral di



bidang kesehatan dengan melanjutkan bisnis dan produksi yang terkait dengan
penghidupan masyarakat (Qian,2020).

Dari hubungan kerjasama kedua negara ini, Tiongkok mengharapkan adanya timbal
balik dari Indonesia, salah satu contohnya adalah Tiongkok berharap Indonesia
mendukung kedudukannya di LTS. Beberapa pakar berpendapat bahwa kerjasama
vaksin ini bisa membuat Indonesia bergantung pada Tiongkok. Namun, Indonesia
memiliki strategi untuk menghindari hal tersebut yaitu Jokowi mempertahankan
komitmen untuk mendiversifikasi sumber vaksin COVID-19 dengan pengadaan
ratusan juta dosis vaksin dari berbagai produsen non-Tiongkok dan Indonesia juga
memastikan pengembangan vaksin dalam negeri (Dewi, 2021).

Dengan mencegah diri menjadi sangat bergantung pada Tiongkok, Indonesia
menahan diri untuk tidak melakukan hubungan bilateral secara keseluruhan dengan
Tiongkok. Dikarenakan Tiongkok dapat memberikan tekanan diplomatik dan ekonomi
yang lebih signifikan terhadap negara-negara berkembang termasuk Indonesia.
Tekanan ini dapat mendukung klaim politik dan militer Tiongkok seperti posisinya
yang disengketakan pada LTS serta mendirikan pangkalan militer di luar negeri. Salah
satu upaya Indonesia untuk melakukan kerja sama yang bersahabat dan saling
menguntungkan dengan Tiongkok harus dilakukan sesuai dengan undang-undang,
yakni ketika Indonesia sedang gencar membahas kerja sama vaksin dengan Tiongkok,
Indonesia mengirimkan dua nota diplomatik kepada Sekjen PBB pada 26 Mei dan 12
Juni untuk menolak klaim LTS. Selanjutnya, saat Jokowi mendapatkan suntikan
vaksin CoronaVac pada 13 Januari 2021, Menlu RI Retno Marsudi bertemu dengan
Menlu Tiongkok Wang Yi yang sedang berkunjung ke Jakarta. Retno meminta
Tiongkok untuk mengikuti Konvensi PBB tentang Hukum Laut 1982 dan menjaga

stabilitas Laut Tiongkok Selatan. Beliau berbicara atas nama ASEAN, menekankan



komitmen Indonesia terhadap pentingnya ASEAN dalam Indo-Pasifik yang aman,
damai, dan sejahtera.
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin mengetahui bagaimana diplomasi

vaksin Indonesia terhadap Tiongkok dapat memenuhi kebutuhan vaksin Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat beberapa hal
yang dilakukan oleh Indonesia dalam mengupayakan vaksin. Dengan demikian dapat
ditentukan sebuah rumusan masalah sebagai berikut : “Bagaimana Kerjasama

Indonesia dan Tiongkok Dalam Diplomasi Vaksin Untuk COVID-19?”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu dapat menggambarkan bagaimana sebuah
kepentingan nasional suatu negara dapat mempengaruhi negara lain. Oleh sebab itu,
tujuan penelitian dari karya ilmiah ini adalah untuk mengetahui bagaimana kerjasama
Indonesia dan Tiongkok dalam mengupayakan seluruh masyarakat Indonesia

mendapatkan vaksin COVID-19.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi,
pemikiran, dan memberikan konsep daan teori untuk studii Hubungan
Internasional, serta sebagai referensi atau sumber dan bahan studi tambahan bagi
pihak lain yang tertarik untuk memperluas pengetahuan mereka tentang

Hubungan Internasional.



1.4.2 Manfaat Praktis
Nilai praktis dari penelitian ini adalah dapat digunakan oleh mahasiswa,
guru, dan masyarakat pada umumnya untuk memberikan dan mengembangkan

pengetahuan dan wawasan bagi civitas akademika Hubungan Internasional.
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